BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan serta analisis data pada penelitian ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Kemampuan peserta didik dalam
reproduksi menyimak intensif yang meliputi komponen menuliskan judul,
mengidentifikasi gagasan utama, penggunaan kalimat tunggal, kesesuaian isi
yang dimaksud (dari tayangan yang disajikan) saebelum mempergunakan media
audio visual hasil yang dicapai kurang memuaskan terbukti dari hasil yang
diperoleh dengan rata-rata sedang.

Kedua peneliti membuat rancangan dengan mengkopi beberapa kaset
VCD yang sesuai dengan materi kelas IV kedalam note book untuk dicoba
digunakan. Kemudian peneliti mencoba menyusun perangkat pembelajaran yang
harus di persiapkan berdasarkan materi pembelajaran yang berkaitan dengan
standar kopetensi dan kompetensi dasar serta indikator yang ada pada program
semester kelas V.

Dengan pembelajaran pemrosesan informasi peserta didik dapat
memahami menuliskan judul, mengidentifikasi gagasan utama, Penggunaan
kalimat tunggal, kesesuaian isi yang dimaksud (dari tayangan yang disajikan),
penyelesaian sebuah reproduksi yang meliputi gaya, tatabahasa, dan tanda baca.
Penilaian yag dilakukan dengan memlihat hasil catatan siswa dengan rentang nilai
1-5.

Ketiga, penggunaan model pembelajaran informasi dalam penerapan
media pembelajaran audio visual mengikuti skenario pembelajaran yang telah
disusun. Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil diketahui bahwa penerapan
media ini cukup meningkatkan motivasi peserta didik dalam beajar menyimak.
Hal ini dibuktikan dengan kemampuan menuliskan judul meningkat dari rata-rata
skor 2,30 sebelum siklus | menjadi menjadi 4,70 dengan peningkatan 48 %.

Identifikasi gagasan utama meningkat dari 2,72 menjadi 3,14 atau sekitar 8%.
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Penggunaan kalimat tunggal meningkat dari 2,77 menjadi 3,25 peningkatanya
sekitar 9,6 %. Kesesuaian isi meningkat dari rata-rata skor 2,75 menjadi 3,40 atau
sekitar 13 %.

Keempat, profil kemampuan peserta didik dalam menyimak antara
sebelum dan sesudah diketahui mengalami peningkatan. Dari hasil analisis profil
kemampuan akhir peserta didik dalam menyimak, diperoleh simpulan bahwa pada
umumnya peserta didik telah mampu meningkatkan kemampuannya dalam
berbagai aspek. Dari segi reproduksi, peserta didik telah mampu menuliskan
judul, mengidentifikasi gagasan utama, penggunaan kalimat tunggal, kesesuaian
isi dengan yang ditayangkan, dan daam penyelesaian reproduksi yang meliputi

gaya, tatabahasa dan tanda baca.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari penelitian yakni penggunaan
media media audio visual untuk meningkatkan reproduksi menyimak efektif
dalam meningkatkan kemampuan menyimak peserta didik, penulis memberikan
beberapa saran berkaitan penelitian ini. Adapun saran itu adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran akan efektif jika sebelumnya dilakukan perencanaan yang
matang. Oleh karena itu, para pendidik hendaknya melakukan persiapan
terlebih dahulu sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Sebagai salah
satu bentuk perencanaan, pendidik dapat mencoba menerapkan media
audio visual dengan terlebih dahulu menyiapkan materi atau bahan yang
relevan dengan tujuan pembelajaran. Karena pada dasarnya media audio
visual berlandaskan pada pengetahuan peserta didik dalam memori, maka
pendidik hendaknya memilih bahan-bahan yang dapat merangsang
pengetahuan peserta didik.

2. Pendidik seyogyanya, menerapkan media audio visual pada pokok
bahasan yang lainnya, karena penggunaan media ini berpengaruh baik

terhadap hasil belajar dalam aspek menyimak peserta didik, dan membuat
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semangat belajar pada peserta didik dalam pelajaran bahasa Indonesia.
Pengunaan media audio visual dapat menginformasikan materi peljaran
dengan jelas.

3. Untuk penelitian selanjutnya, karena berbagai keterbatasan dalam
pelaksanaan penelitian, penelitian dengan media audio visual dapat dikaji
dan bahkan dikembangkan ulang agar dapat menjadi media pembelajaran

yang lebih efektif.
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